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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar iBelakang 

Budidaya iIkan iNila i (Oreochromis niloticus) imerupakan isalah satu 

usahai yangi diminatii oleh masyarakati dan mengalami peningkatan produksi 

setiap tahunnya. Produksii Ikan Nilai di Indonesiai padai tahun 2020 isebesar 

34.489,22 ton dan pada tahun 2021 sebesar 38.271,44 ton (KKP, 2022). Salah satu 

mata rantai budidaya ikan adalah ketersediaan benih. Ketersediaan benih salah 

satu faktor keberhasilannya adalah transportasi. Transportasi benih menjadi suatu 

kegiatan yang krusial untuk menjaga kelangsungan hidupnya agar tetap baik. 

Kegiatani transportasii benihi biasanya dilakukani dengani kepadatan itinggi 

iuntuk meminimalisir ibiaya. 

iProduksi Ikani Nilai lebihi tinggi dibandingkani dengan komoditasi 

primer lainnyai sepertii Lelei (Clarias sp.) isebesar 22% (407.700 ton), iIkan iMas 

(Cyprinus carpio) dengan 20% (375.2000 ton), Patini (Pangasiusi sp.) dengan 1% 

(300.300 ton) dan Gourami (Gurami iOsphronemus) dengan 3,78%i(69.500 ton) 

(PPI-LIPI 2013 dalam Aini et al., 2014). Permintaan Benih Ikan Nila harus 

dipenuhi terus menerus. 

Keberhasilan penyediaan benih ditopang oleh transportasi benih ikan yang 

efektif, terutama1jika lokasi budidaya1berjauhan dengan1panti benih. 

Transportasi merupakan kegiatan dalam bisnis ikan budidaya sebagai proses 

distribusi. Ada dua metode transportasi yaitu sistem transportasi kering dan sistem 

transportasi basah. Pengangkutan sistem basah terdiri dari sistem terbuka dan 

sistem tertutup (KKP, 2019). Pada sistem terbuka biasanya dilakukan untuk 

transportasi jarak yang relatif dekat dan digunakan untuk transportasi ikan 

konsumsi. Wadah yang biasa digunakan berupa plastik atau drum.  Sedangkan 

Pada pengangkutani ikani hidup jaraki jauhi biasanya digunakan sistemi tertutupi 

karena ilebih ekonomis, lebih hemat ruang, dan lebih banyak ikan yang diangkut 

sehingga lebih banyak pembudidaya yang dapat menggunakannya (Supriyono et 

al., 2011).  



2 

 

Kendala dalam proses transportasi adalah ikan stress dan kematian, 

sehingga perlu dilakukan penanganan1yang lebih baik1agar ikan tetap1sehat dan 

hidup1saat sampai di lokasi budidaya. Faktor yang mempengaruhi ikan stres 

adalah kepadatan, kejutan dan1aktivitas metabolisme ikan1yang tinggi selama 

transportasi. Kegiatan transportasiabenih biasanya1dilakukan dengan kepadatan 

tinggi1agar meminimalisir1biaya dengan kelangsungan hidup benih tetap tinggi. 

Tetapi dalam aplikasinya, kepadatan1ikan yang tinggi1mengakibatkan benih1ikan 

menjadi stres1dan lebih rentan1mengalami1kematian.  

Ada beberapa ifaktori pentingii yangi perlu diperhatikanii saat 

mengangkut ikan, yaituii kepadatan, waktu pengiriman dani penanganan 

isebelumi dan iiselama pengangkutan. iKetika iketiga ifaktor ini dipertimbangkan 

idengan ibaik, iprinsip transportasi dapat ditetapkan. Salah satu faktor yang sangat 

perlu diperhatikan adalahi transportasi ikan dalam proses transportasi. Selama 

proses transportasi, ikan mengalami tekanan fisiologis dari efek getaran dan 

perubahan kualitas air. Teknik pengangkutan benihi yangi baiki sangat penting 

untuk mendukungi pengiriman benihi berkualitasi kepada pembudidaya ikan. 

Selama ini menurut pembudidaya benih Ikan Nila, pengangkutan benih 

Ikan Nila ukuran 3-5 cm yang memakan waktu 7-8 jam perjalanan dengan 

kepadatan 88 ekor/L dengan perbandingan air dan oksigen 1:3. Namun pada 

kenyataannya alur kerja yang dilakukan oleh pembudidaya ikan tidak sesuai 

dengan SNI terkait pengangkutan benih iIkan iNila. Standari Nasionali Indonesiai 

(SNI) dibuat untuk menjaga mutu benih Ikan Nila selama proses transportasi 

sampai ke tujuan (lokasi budidaya) sesuai dengan syarat dan keamanan 

pengemasan. SNI No. 7583 tahun 2010 merupakan Standari Nasionali Indonesiai 

untuk pengemasani benihi Ikani Nilai (Oreochromisi niloticus) ipadai saranai 

angkutani darat. Berdasarkani latar belakangi diatas, makai akani dilakukani 

kegiatan transportasi dengan metode yang biasa dilakukan pembudidaya budidaya 

benih Ikan Nila dan metode transportasi dengan menerapkan SNI 7583:2010 

untuk mengetahui hasil terbaik dari kelangsungan hidup maupun kualitas air 

sampai ke lokasi budidaya dengan waktu tempuh selama 8 jam dengan kepadatani 

yang berbeda iyaitu 88 iekor/L (pembudidaya) idan 100 ekor/L (SNI).  
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1.2 Tujuan 

iAdapun itujuan dari ikegiatan iini adalahi untuki mengetahuii efektivitas 

transportasi sistem tertutup dengan penerapan SNI (Standar Nasional Indonesia) 

dengan indikator kelangsungan hidup.  

1.3 Kerangka Pikir 

Transportasi benih merupakani salahi satu faktori yang iberperan ipenting 

dalami pengadaan benih. Kepadatan dan kualitas air harus diperhatikan agar ikan 

tetap hidup.  Praktik di lapangan transportasi ikan belum mengacu pada SNI 

terkait transportasi benih. Standar Nasional Indonesia (SNI) dibuat untuk menjaga 

mutu benih Ikan Nila selama proses transportasi sampai ke tujuan (lokasi 

budidaya) sesuai dengan syarat dan keamanan pengemasan. SNI No. 7583 tahun 

2010 merupakan iStandar iNasional iIndonesia untuk ipengemasan ibenih iIkan 

Nilai (Oreochromis niloticus) ipada saranai angkutani darat.  

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan kegiatan transportasi dengan 

menerapkan SNI 7583:2010. Penerapan SNI diharapkani dapati memberikani 

hasil yangi lebihi baiki dibandingkani aplikasi di lapang yang dilakukan oleh 

pembudidaya. 

1.4 Kontribusi 

Pada pelaksanaan kegiatan ini diharapkan menjadi salah satu informasi 

yang dapat menambahi wawasani dani pengetahuani bagi mahasiswai maupun 

masyarakati luasi tentang paliasi SNI No. 7583 tahun 2010 pada transportasi 

benih Ikan Nila beserta tingkat efektivitasnya.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Biologi iIkan iNila 

Ikaninilaimerupakan bagian ipenting dari ibudidaya iair itawar di 

Indonesia. Ikani inii bukani berasal dari iperairan iIndonesia, melainkan 

merupakan ikan asal Afrika. Tahun 1969, di Pusat Penelitian Perikanan Air Tawar 

Bogor, iikan nila pertama kali diimpor dari Taiwan. Setelah proses penelitian dan 

adaptasi. Ikan nila idikembangkan idan disebarkan ke petanii diiIndonesia. Ikani 

ini memiliki kemampuan bertahan hidup yang tinggi dan toleransi terhadap 

kualitas air (Ghufran, i2010). Ikaninilai (Oreochromisi niloticus) imerupakan 

sumber budidaya unggulani di beberapai negara iAsia iTenggara, itermasuk 

iIndonesia. Spesiesi ikani ini umum karena beberapa ikeunggulan, iseperti: 

pertumbuhan yang relatif cepat, penanaman yang mudah dan kompatibilitas 

lingkungan yang sangat baik (Amin, 2010; Caipang et al., 2015; Selim and Reda, 

2015). 

2.2 Klasifikasi Ikan Nila 

Sistematika1Ikan1Nila1(Oreochromis niloticus)1tidak1jauh berbeda 

dalam pengelompokkan1sistematika1dengan1jenis11ikan lainnya.1Klasfikasi 

Ikan Siregar (2003) adalah.sebagai.berikut : 

Kingdom  : Animaliai 

Filum   : Chordatai 

Subfilum : Vertebratai 

Kelas   : Piscesi 

Sub kelas  : Acanthoptherigiii 

Ordo   : percomorphii 

Sub ordo : Percoidaei 

Famili   : Cichlidaei 

Genus   : Oreochromisi 

Spesies  : Oreochromis niloticusi 
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Ikan Nila (Oreochromis niloticus) merupakan jenis ikan1yang.diintroduksi 

dari1luar1negeri. Bibit1Ikan1Nila1didatangkan ke Indonesia1secara resmi1oleh 

Balai1Penelitian1Budidaya1Air Tawar1tahun11969. Setelah mulai masa 

penelitian dan1adaptasi, barulah1ikan iniidisebarluaskanikepada pembudidayaidi 

seluruh Indonesia.iSesuai1dengan nama1latinnya1Niloticus1berasalxdari sungai 

Nil dan danau-danausyang berhubungansdenganzsungai.  

PertumbuhansIkan Nilas(Oreochromis niloticus) dapat1mencapai 2-31kali 

lebihscepat darispada generasixsebelumnya.zSecara umumxbentuk tubuhqIkan 

Nilacpanjang danxramping denganasisik yangaberukuran besar.cMata besar, 

menonjolcdan bagianxtepi berwarnavlimadputih. Guratcsisi (linea literalis) 

terputuscdibagianztengah badanvkemudiandberlanjut,etapimletaknyaklebihcke 

bawahzdaripadasletak gariscyangbmemanjangndi atas siripmdada. Jumlahjsisi 

padaygurat sisizjumlahnyac34 buah. Siripvpunggung, siripfperutcdanbsirip dubur 

mempunyaifjari-jariblemah tapifmengeras danbtajam sepertifduri.vSirip 

punggung berwarna hitamddan sirip dada jugadtampaksberwarnaqhitam (Amri 

dan Khairuman, 2013). 

2.3 Syarat dan Kebiasaan Hidup 

IkaniNilai(Oreochromis niloticus) idipercayai bersifat omnivora, rentan 

terhadapiherbivora, ipemakaniplankton terhadap pemakan berbagai tanaman, 

sehinggaiikaniiniidigunakan sebagaiipengendaliialga. Ikan Nila juga cepat 

bereproduksi. Tentu saja, ikan nila dapat ditemukan dari Suriah 

utaraihinggaiAfrika timuri hingga Kongoidan iLiberia. yaitui Sungaii Nil (Mesir), 

DanauiTanganyika, Chad, iNigeria idan iKenya Pemeliharaani ikani ini sudah ada 

sejak iperadaban Mesiri kuno. 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) hidup di air tawar seperti sungai, danau, 

wadukidan lahan basah, namun karena toleransi salinitasnya yang tinggi 

(euryhaline) i dapati bertahan hidupidenganibaik di airi payauidaniairilaut. 

Salinitasioptimum untuk ikan inilaiadalah 0-35ippt, sedangkan salinitasi yang 

memungkinkaniikan nilaitumbuh ioptimal iadalah 0-30 ppt (Kordi, i2010). 
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2.4 Makan dan Kebiasaan Makan 

Ikani.Nilai (Oreochromis niloticus).termasukidalam.ikan1pemakan isegala 

atau1omnivora.1Ikan ini dapat1berkembang1biak dengan1aneka1makanan,1baik 

hewani1maupun1nabati. Ikan Nilas(Oreochromis niloticus)ssaat iazmasih benih, 

pakannyazadalah plankton dan lumutzsedangkan jika sudah dewasazakan diberi 

makanan tambahanaseperti peletidan idaunitalas (CarmanidaniSucipto, 2011) 

untukipemeliharaanaIkan Nilai (Oreochromisiniloticus) diberikanapakan 

buatana(pelet)yangamengandungaproteiniantaraa20-25%.iIkanNilaa(Oreochromis 

niloticus) yangadiberikanapelet yang mengandunga25% proteinaakan 

tumbuhaoptimal. Untuk mendorong pertumbuhan ikan nila (Oreochromis 

niloticus), pakan harus mengandung protein 25-35%. 

Ikan muda ilebih sukai memakanizooplanktonisepertiiRoototaria, 

CopepodaidaniClodocera.Ikanidewasaimemilikiikemampuanimengumpulkanimak

ananidi dalam air denganibantuan lendir di mulutnya. Makanan membentuk 

gumpalan partikeli sehingga tidaki mudah ikeluar. Di perairan alami, ikanikecil 

mencari makanani di air dangkal, sedangkani ikani besari mencari makanan di air 

yangi dalami (Kordi, 2010). 

2.5 Transportasi 

Transportasiaikan hidupaadalah menempatkanaikan dalam 

lingkungan.baru yang terbatas danaberlawananadengan lingkungan1asalnya 

disertaiaaperubahan-perubahanasifat lingkunganiyangisangat.imendadak. 

Transportasi.ikan hidup dibagii menjadiadua yaitu transportasiasistem kering 

tanpaamenggunakan air dan transportasiasistem basahi menggunakaniair. 

MenurutiSuwandi iet al.(2011) bahwai transportasiaikan hidup biasanya 

menggunakani sistemi basahi dengan mediaiberupaiair. Dari segi 

efisiensiapengangkutan, sistemabasah memilikiakelemahan yaitu air 

yangadigunakan sebagai media memberikanatambahan beban selama transportasi 

serta kualitasaair harus terjaga.  

Pengangkutan dalam sistemi tertutup, iyaitu air dalam iwadah 

pengangkutani tidak langsung terpapar udara. Sistem transportasi ini lebih hemat 

biaya, menghemat tempat, mengangkut lebih banyak ikan, dan dapat diangkut 

jarak jauh dengan mengemas ikan dengan kantong dan box.zSedangkan 
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transportasi terbukazbiasanyaaditerapkanauntuk transportasiajarak pendekadan 

menggunakan drum plastik (Junianto, 2003 dalam Pellu et al., 2018). Faktor 

utama yang mempengaruhi pengangkutan ikaniadalah itersedianya ioksigen 

iterlarut yang cukup. Kemampuani ikan iuntuk menggunakan ioksigen 

idipengaruhi ioleh toleransiistres, suhuiair, pH, konsentrasii CO2 

danisisaimetabolisme lainnya sepertii amonia. (Junianto, 2003 dalam Pellu et al., 

2018). 

Padai prinsipnyaimengangkuti ikan isamai dengani membesarkani atau 

membesarkan ikan. iPerbedaan di antara ikeduanya terletak pada kenyataan 

bahwa selama pekerjaan pertanian wadah dalam keadaan diam, dan dalam proses 

pengangkutan wadah, pengangkut ibergerak iatau iterjadi iguncangan. Selainiitu  

perbedaani lainnya iadalah ipada ikepadatan, idimana isaat itransportasi 

kepadatannyai jauh lebih tinggi idibandingkan idengan pada ibudidaya. Oleh 

karenaiitu, salahi satu iprinsip ipengangkutan iikan adalahi menciptakan 

lingkungan di dalam alat angkut ikan dalam kondisii yang ibaik, sehingga ikan 

dapat bertahan hidup hingga mencapai tujuan (Amend et al, 2011). Dimulai 

dengan tiga faktor penting yang perlu diperhatikan saat mengangkut iikan, 

yaituikepadatan, waktuipengangkutan, dan perawatan virus selamaipengangkutan. 

Dengan pertimbangan yang tepat dari ketiga faktor tersebut maka dapat tercipta 

suatu prinsip transportasi (Tanbiyaskur et al, 2018). 

Pengangkutan denganAjarak yang lebihAjauh biasanya digunakanCsistem 

tertutup, caraAyang palingZsederhana adalahZdengan menggunakanZkantong 

plastikAyang diisi airAdan oksigen yangAdiikat.rapat. JumlahAikan 

yang.diangkut tergantungApada ukuranXikan, jenis alatAangkut dan 

lamaAwaktu.pengangkutan (Berka, 1986Adalam BakrieAdan Olgani, 

2020).AAdapunQfaktor-faktor yang berpengaruh pentingQdalam 

pengangkutan1ikan hidup adalah1suhu air,Aderajat keasaman1(pH), 

oksigen1terlarut, karbon1dioksida, air1sebagai media,.ukuran dan jumlah ikan 

sertaZkesehatan ikan (Supriatna, 2018). 

2.6 Kepadatan 

KepadatanAbenih ikanApada kantongApengepakan sangatimempengaruhi 

keberhasilanitransportasiisistemitertutup. KepadatanimerupakanisalahAsatu faktor 
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pentingAdalam kegiatan1transportasi ikan hal ini1dikarenakan berhubungan 

langsung dengan1masalah biaya1transportasi. Agar1menekan biaya 

tersebut1maka mendapatkan1benih yang sehat1dan kelangsungan1hidup yang 

tinggi1(Ismi et al., 2016).MKepadatan1yang terlaluitinggi padaiwaktu 

transportasi yangilama dapat menyebabkan.stresipada.ikanibahkan.sampai 

kematian.yang diakibatkan.oleh penurunanAkualitas air selamaAtransportasi. 

KonsumsiAoksigen semakinAbesar apabila kepadatanAikan dalamAkantong 

tinggiAsehingga akan terjadi peningkatan senyawa CO2 bereaksiAdengan air 

membentukAasam karbonatA(H2CO3) yang dapatAmenurunan nilaiApH dalam 

air.APerubahan kondisiAlingkunganXdapat menyebabkan1stres pada1ikan yang 

mempengaruhi1kondisi1fisiologis dan akhirnya menyebabkan1kematian.1Stres 

yang dialami1ikan menyebabkan perubahan1gambaran darah1dan pH darah. 

(Wahyu et al., 2015).  

Kepadatan1ikan yang berlebihan1dapat mengurangi1ketersediaan 

makanan dan oksigen1untuk setiap1individu dan akumulasi1sisa 

metabolisme1ikan akan semakin tinggi.1Kepadatan populasi1yang tinggi 

dapat1menyebabkan persaingan ruang gerak,1oksigen dan1makanan sehingga 

tingkat kelangsungan1hidup rendah. Menurunnya1tingkat kelangsungan 

hidup1karena kondisi ikan1yang berdesakkan sehingga1mengurangi 

distribusi1pakan dan1pencemaran (Hakim, 2019). 

Menurut1pembudidaya benih1Ikan Nila,1selama ini1pengangkutan1benih 

Ikan Nila ukuran13-5 cm memakan1waktu 7-8 jam perjalanan1dengan kepadatan 

88 ekor/L dengan perbandingan air dan oksigen 1:3. Namun pada kenyataannya 

alur kerja yang dilakukan oleh pembudidaya ikan tidak sesuai dengan SNI terkait 

pengangkutan benih Ikan Nila. Standari Nasional iIndonesia i (SNI) dibuat untuk 

menjaga mutu benih Ikan Nila selama proses transportasi sampai ke tujuan (lokasi 

budidaya) sesuai dengan syarat dan keamanan pengemasan. SNI No. 7583 tahun 

2010 merupakan Standar iNasional iIndonesia untuk ipengemasan ibenih iIkan 

Nilai(Oreochromis iniloticus) padaisaranaiangkutan darat. Adapun 

kepadatan1yang digunakan1pada1transportasi benih1Ikan Nila sistem1tertutup 

seperti1pada penelitian1Afrinsyah et al., (2016) dengan1kepadatan 80 

ekor/L1menghasilkan kelangsungan1hidup sebesar196,75%, pada 
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penelitian1Jamaliah et al., (2020) dengan kepadatan 151ekor/L menghasilkan1SR 

sebesar 100%,1sedangkan1dengan kepadatan 30 ekor/L1menghasilkan 

kelangsungan1hidup 70% (Prasetyo et al., 2017).   

Untuk mendapatkan nilai1kelangsungan hidup1benih Ikan NilaAminimal 

sebesar 90%Amaka dalam pengemasannyaAperlu diperhatikanAtingkat kepadatan 

benih,Aukuran.benihAdanAwaktu tempuhAtransportasi (Tabel 1).  

Tabel 1. Kepadatan benih Ikan Nila (ekor/liter) pada transportasi darat 
Waktu angkut (jam) Ukuran benih (cm) Kepadatan maksimal (ekor/liter) 

 0,6 – 1 2000 
 1 – 2 400 

< 5 2 – 3 350 
 3 – 5 120 
 5 – 8 80 
 0,6 – 1 1200 
 1 – 2 300 

5 – 10 2 – 3 150 
 3 – 5 100 
 5 – 8 45 
 0,6 – 1 750 
 1 – 2 250 

11 – 15 2 – 3 100 
 3 – 5 50 
 5 – 8 20 

(Sumber : SNI7583:2010)   

 


